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MOTTO:

Dengan llmu Kehidupan menjadi mudah;
Dengan Seni Kehidupan menjadi Indah;
Dengan Agama hidup menjadi terarah dan bermakna
(H. A. Mukti Ali)

"Kemenangan terbesar bukan berarti tidak pernah gagal tetapi
kemenangan terbesar adalah pada saat mampu bangkit dari kegagalan”
(Konfusius)

Sesungquhnya didalam kesulitan itu ada kemudahan, maka bila kamu
telah selesai pada satu urusan (pekerjaan), kerjakanlah dengan
sungquh-sungquh arusan yang lain. Dan hanya kepada Tuhanlah
hendaknya kamu berbarap.

(QS. Al-Insyirah: 6-8)
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ABSTRACT

The aim of the research is to measure the existence of the perception
differences between S-1 accounting students and Diploma 3 years accounting
students, either those who have taken auditing lecture or those who have not taken

auditing lecture toward the auditor’s role and responsibility. This research takes the
sample from the accounting students of Jember University, both S-1 degree and

Diploma 3 years degree.

Primary data are taken from the questionnaires by doing Self-administered
questionnaires to the respondents, the sampling method is simple random sampling,
the questionnaires measurement uses likert scale. The hypothesis in this research are
tested by using Independent Sample T-test for the normal distribution sampling and
Mann-Whitney for the abnormal distribution sampling.

This research introduces four hypothesis, i.e. HO; for there is no perception
differences between Diploma 3 years accounting students who have not taken
auditing lecture and the students who have taken auditing lecture toward the
auditor’s role and responsibility. HO, for there is no perception differences between
S-1 Accounting students who have not taken auditing lecture and the students who
have taken auditing lecture toward the auditor’s role and responsibility. HO; for
there is no perception differences between S-1 accounting students and Diploma 3
years accounting students who have not taken the auditing lecture toward the
auditor’s role and responsibility. H0, for there is no perception differences between
S-1 accounting students and Diploma 3 years accounting students who have taken the
auditing lecture toward the auditor’s role and responsibility. Irom the test of
hypothesis, the reseacher failed to refuse H0.

The summary of the test mentions that there is no perception differences
between accounting students who have not taken the auditing lecture and the students
who have taken auditing lecture toward the auditor’s role and responsibility, there is
no perception differences between S-1 accounting students and Diploma 3 years
accounting students who have taken the auditing lecture toward the auditor’s role
and responsibility or who have not taken the same lecture. The accounting students
who have taken auditing tend to be better in percepting the auditor’s role and
responsibility compared to those who have not taken auditing lecture. Diploma 3
years accounting students who have not taken auditing lecture have a better
perception compared to S-1 accounting students who have not taken auditing lecture.
Nevertheless, S-1 accounting students who have taken auditing lecture tend to be
better in having perception toward the auditor’s role and responsibility compared to
Diploma 3 years accounting students who have taken auditing lecture.

The suggestion for the next research is increasing the respondent population
from the society group and there is also a possibility to research the same topic but
the different accountancy profession.

Key word : perception, role and responsibility, and auditor.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur ada tidaknya perbedaan persepsi antara
Mahasiswa S-1 akuntansi dengan mahasiswa D-3 akuntansi baik yang belum
menempuh auditing maupun yang sudah menempuh auditing terhadap Peran dan
Tanggung Jawab Auditor. Penelitian ini mengambil sampel yaitu Mahasiswa S-1
akuntansi dan mahasiswa D-3 akuntansi pada Universitas Negeri Jember.

Data primer berasal dari kuesioner yang diperoleh dengan melakukan se/f
administered questionnaries kepada responden, pengambilan sampel menggunakan
metode Simple random sampling, pengukuran kuesioner menggunakan skala Likert.
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan /ndependent Sample T-test
untuk sampel yang berdistribusit normal dan Mann-Whitney yang tidak berdistribusi
normal.

Penelitian ini mengajukan empat hipotesis, yakni HO,Tidak ada perbedaan
persepsi antara mahasiswa D-3 Akuntansi yang belum menempuh mata kuliah
auditing dengan yang sudah menempuh mata kuliah auditing terhadap peran dan
tanggung jawab auditor. HO, Tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa S-1
Akuntansi yang belum menempuh mata kuliah auditing dengan yang sudah
menempuh mata kuliah auditing terhadap peran dan tanggung jawab auditor. HOs
Tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa S-1 Akuntansi dan D-3 Akuntansi
yang belum menerima auditing terhadap peran dan tanggung jawab auditor. HO,
Tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa S-1 Akuntansi dan D-3 Akuntansi
vang sudah menerima auditing terhadap peran dan tanggung jawab auditor. Dari hasil
pengujian hipotesis penelitt gagal menolak HO.

Kesimpulan hasil pengujian menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiswa akuntansi yang belum dan yang sudah menerima mata
kuliah auditing terhadap peran dan tanggung jawab auditor, tidak terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiswa S-1 akuntansi dan D-3 akuntansi baik yang belum maupun
vang sudah menerima auditing terhadap peran dan tanggung jawab auditor.
Mahasiswa akuntansi yang sudah menerima auditing cenderung lebih baik dalam
mempersepsi peran dan tanggung jawab auditor dibandingkan yang belum menerima
auditing. Sedangkan mahasiswa D-3 akuntansi yang belum menerima auditing
memiliki persepsi yang lebih baik dibandingkan mahasiswa S-1 akuntansi yang
belum menerima auditing. Akan tetapi mahasiswa S-1 akuntansi yang sudah
menerima auditing cenderung lebth baik dalam mempersepst peran dan tanggung
jawab auditor dibandingkan mahasiswa D-3 akuntansi yang sudah menerima
auditing. Arahan untuk penelitian mendatang adalah mengembangkan populasi
responden agar lebith banyak dan lebih beragam dengan mengambil dari berbagai
kelompok masyarakat dan juga terbuka kemungkinan untuk meneliti dengan topik
yang sama namun dengan profesi akuntan bidang lainnya.

Kata kunci : persepsi, peran dan tanggung jawab, dan auditor
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Profesi akuntan publik di Indonesia akan mengalami tantangan yang semakin
berat pada masa yang akan datang. Perubahan lingkungan bisnis membawa dampak
bagi perkembangan profesi ini. Hal ini tidak lain disebabkan dengan semakin
mengglobalnya keadaan ekonomi schingga akan memudahkan terjadinya
perpindahan unit-unit ekonomi dan sumber daya manusia. Hal ini merupakan
ancaman bagi bangsa Indonesia, terutama apabila masuknya tenaga asing ke dalam
negeri yang tentu saja bisa menggeser keberadaan tenaga Indonesia sendiri, tak
terkecuali profesi akuntan publik, yang saat ini sudah cukup banyak akuntan
mancanegara yang telah beroperasi di Indonesia.

Menyikapi hal tersebut kesiapan profesi mutlak diperlukan baik karakter,
pengetahuan, maupun keahlian dalam memenuhi peran dan tanggungjawabnya
kepada masyarakat para pemakai jasa profesionalnya (Machfoedz dalam Maryani,
2001). Apabila harapan masyarakat sudah dapat terpenuhi besar kemungkinan
kehadiran auditor semakin diterima, yang berarti akan semakin baik kedudukannya
di tengah masyarakat.

Peran dan tanggung jawab auditor, sebenarnya sudah diatur dalam Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI) atau Statement on Auditing Standarts (SASs) yang dikeluarkan oleh Auditing
Standards — Boards (ASB). Standar tersebut dalam pelaksanaannya sering
menimbulkan expectation gap, yaitu terjadinya perbedaan antara apa yang
diharapkan masyarakat dan pemakai laporan keuangan percayai atau harapkan dari
auditor dengan apa yang auditor yakini tanggung jawab yang diberikannya (Guy dan
Sullivan dalam Yeni, 2001).
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Guy dan Sullivan (1988) menyatakan bahwa ekspektasi masyarakat dan
pemakai laporan keuangan adalah mereka percaya bahwa auditor akan:
I. Lebih bertanggung jawab dalam mendeteksi dan melaporkan tindakan-tindakan

kecurangan.

[SS]

Meningkatkan efektivitas audit yaitu meningkatkan deteksi terhadap

kesalahsajian material.

(%)

Mengkomunikasikan kepada pengguna laporan keuangan mengenai informasi-

informasi yang lebih berguna tentang sifat-sifat dan hasil-hasil proses audit,

termasuk peringatan awal atas kemungkinan kebangkrutan perusahaan.

4. Mengkomunikasikan lebih jelas dengan komite audit dan pihak-pihak lain yang
berkaitan erat dengan laporan keuangan auditan.

Dari harapan dan tuntutan publik dan pengguna laporan keuangan tersebut
dapat disimpulkan bahwa yang diharapkan oleh mereka dari seorang auditor adalah
Jaminan mutlak (absolute assurance) mengenai hasil akhir proses audit yaitu laporan
auditor. Sedangkan menurut auditor sendiri, tanggung jawab yang mereka emban
bukanlah jaminan mutlak mengenai laporan auditor tetapi jaminan yang wajar
(reasonable assurance). Di sini dapat terlihat dengan jelas bahwa telah terjadi
perbedaan persepsi antara harapan dan tuntutan publik, terutama pengguna laporan
keuangan, dengan persepsi auditor sendiri terhadap tanggung jawab profesinya.
Inilah yang kemudian disebut expectation gap.

Sejak tahun 1970-an, expectation gap telah menjadi isu utama di negara-
negara besar seperti di Amerika Serikat dan Inggris. Di Amerika Serikat, kepedulian
terhadap kasus-kasus yang menimpa auditor mengenai masalah expectation gap ini
membuat Accounting Standard Boards (ASB) mengeluarkan exprosure drafis dan
menetapkan 9 Statements on Auditing Standards (SASs) baru pada tahun 1987. SASs
ini kemudian dinamakan Expectation Gap Statements on Auditing Standarts (Guy &
Sullivan dalam Triaswuri, 2000). Sedangkan di Inggris, perhatian terhadap
expectation Gap ditunjukkan dengan banyaknya penelitian mengenai hal tersebut,

misalnya Arrington (1983), G.William (1987), Humphrey, dkk (1991), dan lain-lain.
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(%)

Penelitian mengenai audit expectation gap di dunia pendidikan juga telah
banyak dilakukan. Umumnya mereka meneliti apakah ada perbedaan persepsi
mengenai peran dan tanggung jawab auditor antara mahasiswa senior dengan
mahasiswa yunior atau antara mahasiswa dengan dosen.

Penelitian lain yaitu penelitian Gramling (1996) yang membandingkan
persepsi antara mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah auditing dengan
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah tersebut. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa faktor pendidikan sangat mempengaruhi persepsi mahasiswa
mengenai peran dan tanggung jawab auditor. Hal ini dibuktikan dengan adanya
perubahan persepsi pada mahasiswa yang sama setelah mengambil mata kuliah
auditing. Persepsi mahasiswa akan menjadi lebih mantap dengan meningkatnya
pengalaman, schingga mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah auditing
memiliki pemahaman yang lebih baik karena dalam mata kuliah tersebut mahasiswa
diberikan gambaran umum tentang peran dan tanggung jawab auditor.

Menurut Undang-Undang No.34/1954 dan Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 056/U/1999 Sistem Pendidikan Tinggi dan Profesi Akuntansi
memisahkan pendidikan akuntansi antara jalur akademik dan jalur profesi. Program
akuntansi S-1 merupakan jalur akademik, sedangkan program akuntansi D-3
merupakan jalur profesi, sehingga mata kuliah-mata kuliah yang diberikan pada
mahasiswa akuntansi S-1 dan D-3 juga berbeda. Menurut Baridwan (dalam Effendi,
2000) D-3 dirancang untuk mempunyai ski// yang siap untuk memasuki lapangan
kerja, tetapi tidak untuk menjadi akuntan.

Pendidikan merupakan cara efektif untuk menurunkan tingkat audit
expectation gap. Namun sayangnya, belum banyak penelitian yang memfokuskan di
dunia pendidikan walaupun banyak peneliti yang menyarankan agar penelitian
selanjutnya lebih terfokus pada pendidikan terutama pendidikan di jenjang
universitas. Untuk itu peneliti tertarik untuk membandingkan persepsi antara
mahasiswa S-1 akuntansi dan D-3 akuntansi mengenai peran dan tanggung jawab

auditor.
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I.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang akan

dipecahkan dalam penelitian ini adalah:

5

J

Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa D-3 Akuntansi yang
belum menerima mata kuliah auditing dengan mahasiswa D-3 Akuntansi yang
sudah menerima mata kuliah auditing terhadap peran dan tanggung jawab
auditor?

Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa S-1 Akuntansi yang belum
menerima mata kuliah auditing dengan mahasiswa S-1 Akuntansi yang sudah
menerima mata kuliah auditing terhadap peran dan tanggung jawab auditor?
Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa S-1 Akuntansi dan D-3
Akuntansi yang belum menerima auditing terhadap peran dan tanggung jawab
auditor?

Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa S-1 Akuntansi dan D-3
Akuntansi yang sudah menerima auditing terhadap peran dan tanggung jawab

auditor?

I.3. Tujuan Penelitian

)

Tujuan penelitian ini adalah:

Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara mahasiswa D-3 Akuntansi
yang belum menerima mata kuliah auditing dengan mahasiswa D-3 Akuntansi
yang sudah menerima mata kuliah auditing terhadap peran dan tanggung jawab
auditor.

Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara mahasiswa S-1 Akuntansi
yang belum menerima mata kuliah auditing dengan mahasiswa S-1 Akuntansi
vang sudah menerima mata kuliah auditing terhadap peran dan tanggung jawab

auditor.
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3. Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara mahasiswa S-1 Akuntansi dan
D-3 Akuntansi yang belum menerima auditing terhadap peran dan tanggung
Jawab auditor.

4. Menguji secara empiris perbedaan persepsi antara mahasiswa S-1 Akuntansi dan
D-3 Akuntansi yang sudah menerima auditing terhadap peran dan tanggung

jawab auditor.

1.4. Manfaat Penelitian

I. Memberikan analisis komparatif terhadap perbedaan persepsi antara mahasiswa
akuntansi yang belum dan yang sudah menerima auditing terhadap peran dan

tanggung jawab auditor.

2

Bagi Institusi pencetak calon-calon akuntan, hasil penelitian ini dapat memberi

masukan untuk membekali mahasiswanya untuk menjadi akuntan yang baik.

(OS]

Hasil penelitian ini dapat memberikan landasan untuk penelitian berikutnya di

bidang yang sama di masa mendatang.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Studi expectation gap relatif masih sedikit yang melakukannya. Secara umum
hasil penelitian menunjukkan adanya gap atau kesenjangan antara apa yang
diharapkan masyarakat dari auditor dengan apa yang auditor yakini tanggung
Jawabnya. Penelitian Lowe dan Pany (1993) terhadap ahli hukum dan auditor
menunjukkan, ahli hukum secara sistematis mengharapkan lebih dari apa yang
auditor yakini tanggung jawabnya.

Humrey, Moizer dan Turley (1993) melakukan penelitian di Britania
menyimpulkan, ada ketidakpastian sekitar peran audit dan selalu mengkritik auditor
dalam hubungannya dengan kecurangan, going concern dan aktifitas bisnis secara
umum.

Penelitian ini diinspirasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Triaswuri
(2000) yang melakukan penelitian terhadap mahasiswa akuntansi dan non akuntansi
di Umiversitas Gajah Mada, yaitu tentang persepsi mahasiswa akuntansi dan non
akuntansi terhadap peran dan tanggung jawab auditor. Penelitian tersebut mengambil
sampel sebanyak 120 orang yang terdiri dari mahasiswa akuntansi, manajemen dan
mahasiswa ilmu studi pembangunan. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan non akuntansi terhadap peran
auditor. Namun ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa akuntansi dan
mahasiswa non akuntansi terhadap tanggung jawab auditor.

Penelitian Triaswuri diinspirasi dari penelitian Gramling.er.al (1996) yang
melakukan penelitian untuk membuktikan dugaannya bahwa pendidikan dan
pengalaman praktek dapat mengurangi expectation gap yang ada. Hasil penelitiannya
menunjukkan, persepsi mahasiswa tentang peran dan tanggung jawab auditor

berubah setelah mahasiswa tersebut menyelesaikan studi auditingnya. Gramling juga
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meneliti persepsi antara auditor dengan mahasiswa yang telah menyelesaikan studi
auditing tersebut. Hasilnya menunjukkan adanya perbedaan persepsi antara auditor
dan mahasiswa yang telah menyelesaikan studi auditingnya tersebut. Perbedaan itu
mungkin disebabkan oleh pengalaman auditor, dimana auditor lebih mengetahui
lingkungan bisnis, persaingan kompetitif jasa audit dan frade-off biaya/manfaat
auditing.

Penelitian yang dilakukan oleh Gramling juga direplikasi oleh Nini Syofti
(2001) yaitu tentang persepsi mahasiswa, auditor, dan pemakai laporan keuangan
terhadap peran dan tanggung jawab auditor. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara ketiga kelompok responden
tersebut.

Porter (1993) juga melakukan penelitian expectation gap di New Zaeland
tahun 1989. Hasil penelitiannya menunjukkan, terjadinya kesenjangan ekspektasi
terhadap kinerja auditor oleh perusahaan yang diaudit, analis keuangan, akademisi,
Jurnalis keuangan, dan ahli hukum dengan kinerja yang diyakini auditor harus
diberikan.

Penelitian lain dilakukan oleh Erlina (1993), yaitu tentang persepsi akuntan
publik dan pemakai laporan pemeriksaan terhadap laporan akuntan di pasar modal
Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan, persepsi terhadap laporan akuntan
negatif, yang berarti pemakai laporan keuangan kurang mau menggunakan laporan

akuntan untuk membantu dalam pembuatan keputusan ekonomi.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan salah satu unsur psikologi. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1995), “persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari
sesuatu, atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca

inderanya”.
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Wittig  (1997) menyatakan bahwa persepsi adalah proses seseorang
menafsirkan stimulus sensori. Proses-proses sensori ini hanya melaporkan tentang
lingkungan stimulus, dan persepsi menerjemahkan pesan-pesan sensori tersebut ke
dalam bentuk-bentuk yang dapat dipahami.

Persepsi timbul karena adanya reaksi terhadap rangsangan (stimulus).
Rangsangan tersebut dapat berupa rangsangan fisik dan non fisik. Rangsangan yang
sama akan menimbulkan reaksi yang berbeda-beda pada setiap orang. Oleh karena
itu persepsi yang dihasilkanpun akan berbeda-beda pada setiap individu. Dan
persepsi tersebut akan ikut menentukan pola perilaku individu tersebut, sehingga
kebutuhan dan keinginan individu tersebut akan dapat diidentifikasi pula.

Menurut Kotler (1995:219), persepsi adalah suatu proses yang dengan proses
itu orang-orang memilih, mengorganisasi, dan mengintrepretasi informasi untuk
membentuk gambaran dunia yang penuh arti. Lebih lanjut disebutkan bahwa orang-
orang dapat membentuk persepsi yang berbeda dari stimulus yang sama karena tiga
proses persepsi, yakni:

1. Perhatian Selektif
Seseorang mungkin lebih memperhatikan stimuli yang berhubungan dengan saat
ini dan stimuli yang telah mereka antisipasi, serta lebih memperhatikan
rangsangan dengan deviasi yang besar dalam kaitannya dengan normal stimuli.

2. Distorsi atau pemahaman selektif
Distorsi selektif menjelaskan kecenderungan orang untuk mengolah informasi
menjadi suatu pengertian pribadi.

3. Ingatan Selektif
Ingatan selektif merupakan fungsi yang terlibat dalam mengenang suatu
peristiwa, dan fungsi tersebut digunakan sebagai pedoman ketika seseorang
mengalami peristiwa yang relatif hampir sama dengan peristiwa lalu. Karena
dengan ingatan selektif tersebut, seseorang mungkin mengingat segi-segi baik

dari suatu hal.
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a.

Menurut Kotler persepsi seseorang dibentuk oleh beberapa faktor, yaitu:
Faktor yang ada dalam diri individu yang merupakan karakteristik pribadi
individu tersebut. Faktor ini meliputi: sikap (attitude), motif (motives),
kepentingan (interest), pengalaman (experiences), dan pengharapan
(expectations).

Faktor yang ada dalam obyek stimulus berupa keunikan (novelry), gerakan
(motion), suara (sounds), ukuran (size), latar belakang (back ground), dan
kemiripan (proximity).

Faktor lingkungan obyek atau situasi sekitar obyek meliputi waktu (Zime),
keadaan tempat kejadian (work serting), dan latar belakang sosial (social
selting).

Dengan demikian apabila kita mengetahui persepsi seseorang atau suatu

kelompok  tertentu, diharapkan kita akan mengetahui pola perilaku orang atau

kelompok sehingga kebutuhan dan keinginan orang atau kelompok tersebut dapat

diidentifikasi.

2.2.2. Auditor dan Kegiatannya

Auditor adalah seseorang yang memiliki keahlian dalam menghimpun dan

menafsirkan bukti pemeriksaan (Abdul halim,1995) yang dapat dibedakan:

a.

Auditor Pemerintahan, yaitu auditor yang bekerja bagi kepentingan pemerintah,

yaitu melaksanakan fungsi sebagai badan pemeriksa keuangan.

Auditor internal, yaitu auditor yang bekerja pada suatu perusahaan untuk

melakukan audit bagi kepentingan manajemen.

Auditor eksternal, yaitu auditor yang memberikan jasa profesionalnya kepada

masyarakat umum.
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10

Kegiatan-kegiatan vang dapat dilakukan Kantor Akuntan Publik (KAP)

antara lain:

a). Jasa atestasi

Suatu pernyataan pendapat atau pertimbangan seseorang yang independen

dan kompeten mengenai kesesuaian dalam segala hal yang signifikan, asersi suatu

entitas dengan kriteria vang telah ditetapkan. Jadi auditor memberikan jasa atestasi

dengan memberikan pendapat tertulis yang berisi kesimpulan tentang keandalan

asersi tertulis yang menjadi tanggung jawab pihal lain. Ada empat jenis jasa atestasi

yang dapat diberikan oleh suatu KAP, yaitu:

l.

b

(98]

Audit, contoh utama jasa ini adalah audit atas laporan keuangan historis. Dalam
audit laporan keuangan, klien menugaskan auditor untuk menghimpun dan
mengevaluasi bukti yang berkaitan dengan laporan keuangan untuk memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan. Keyakinan yang diberikan pada
audit adalah keyakinan positif (positive assurance).

I-xamination (pemeriksaan), auditor dalam melaksanakan penugasan jasa ini akan
memberikan pendapat atas asersi-asersi suatu pihak sesuai dengan kriteria yang
ditentukan. Keyakinan yang diberikan pada examination adalah keyakinan positif
(positive assurance). Meskipun demikian tingkat keyakinan yang diberikan
berada dibawah tingkat keyakinan dalam audit laporan keuangan. Contoh jasa
examination antara lain pemeriksaan proyeksi bisnis atau laporan keuangan
prospektif, dan pemeriksaan kesesuaian pengendalian internal perusahaan dengan
kriteria yang ditetapkan pemerintah.

Review (penelaahan), jasa review terutama dilakukan dengan wawancara dengan
manajemen dan analisis komparatif informasi keuangan suatu perusahaan.
Lingkup kerjanya lebih sempit daripada audit maupun examination. Keyakinan
vang diberikan pada review adalah keyakinan negatif (negative assurance).
Auditor diharuskan menyatakan penolakan pemberian pendapat (disclaimer of

opinion) dalam memberikan keyakinan negatif.
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4. Agreed-upon procedures (prosedur yang disepakatii bersama), lingkup kerja jasa
ini lebih sempit daripada audit maupun examination. Sebagai contoh, auditor dan
klien sepakat bahwa prosedur tertentu akan dilakukan atas elemen tertentu
laporan keuangan misalnya akun atau rekening kas dan surat berharga.
Kesimpulan yang dibuat atas hal tersebut harus berbentuk ringkasan temuan,

keyakinan negatif, atau keduanya.

b). Jasa non atestasi

Ada tiga jenis jasa non atestasi yang diberikan suatu KAP, vaitu accounting
(akuntansi), fax (perpajakan), consulting (konsultan). Jasa akuntansi dapat diberikan
melalui perancangan sistem akuntansi klien, dan penyusunan laporan keuangan klien
(Jasa kompilasi). Jasa perpajakan meliputi pengisian surat laporan pajak dan
perencanaan pajak. Jasa konsultasi manajemen atau Management Advisory Services
(MAS) merupakan fungsi pemberian konsultasi dengan memberikan saran dan
bantuan teknis kepada klien untuk peningkatan penggunaan kemampuan dan sumber
daya untuk mencapai tujuan perusahaan klien. Akuntan publik dengan kapasitasnya
sebagai konsultan tidak dibenarkan membuat atau menentukan keputusan

manajemen.

2.2.3. Sejarah Perkembangan Tanggung Jawab AKuntan

Setiap profesi mempunyai peran dan tanggung jawab untuk melayani dan
dipercaya masyarakat. Oleh karena itu, profesi dituntut untuk bertindak dan bersikap
sedemikian rupa. schingga kepercayaan masyarakat terhadapnya dapat tetap
dipertahankan. Dalam perjalanan perkembangan dunia bisnis, peran dan tanggung
Jawab profesi akuntan berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan pemakai jasa
akuntansi. BF. Hutapea (1995) menggambarkan pergeseran tuntutan dan tanggung
Jawab profesi akuntan, yang terjadi di Amerika Serikat sebagai berikut:

Tanggung jawab kepada pemilik. Pada mulanya dunia bisnis terdiri dari

perusahaan perseorangan dan relatif merupakan perusahaan kecil. Pemilik masih
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langsung memegang pimpinan perusahaan dan kebutuhan laporan keuangan bagi
pihak luar belum terlalu dirasakan. Pada saat itu, belum dikenal standar akuntansi
dan audit (pemeriksaan akuntan) hanya diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
intern. Profesi akuntan publik belum memiliki standar auditing seperti sekarang dan
tujuan audit adalah untuk menemukan kecurangan yang mungkin terjadi. Oleh
karena itu semua transaksi diperiksa oleh akuntan untuk mendeteksi kecurangan
yang mungkin terjadi.

Tanggung jawab kepada investor. Apabila kita melihat perkembangan bisnis
periode 1900-1930, jumlah investasi dalam saham dan obligasi meningkat drastis.
Para investor dan kreditur mengambil keputusan investasi atas dasar informasi yang
disajikan manajemen dalam laporan keuangan. Sementara itu, standar akuntansi yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan dan standar auditing belum
dikeluarkan organisasi profesi akuntan publik. Keadaan tersebut menimbulkan kritik,
dan mendorong usaha bersama American Institude of Certified Public Accountants
(AICPA), dan New York Stock FExchange (NYSE) untuk memperbaiki praktek-
praktek penyusunan laporan keuangan, agar laporan keuangan yang diterbitkan oleh
perusahaan lebih informatif. Kerja sama ini menghasilkan standar akuntansi dan
ketentuan bagi akuntan publik untuk menyatakan dalam laporan auditnya apakah
laporan keuangan kliennya telah disusun sesuai dengan standar akuntansi tersebut.

Tanggung jawab atas pendeteksian kecurangan. Sampai saat ini masih terjadi
kerancuan persepsi tentang tanggung jawab akuntan, khususnya akuntan publik,
dalam upaya pendeteksian kecurangan. Dalam hubungan tersebut, perlu ditegaskan
bahwa audit umum (general audit) atas laporan keuangan, tidak ditujukan untuk
menemukan kecurangan, melainkan untuk memberi pendapat atas kewajaran
penyajian laporan keuangan, sesuai standar akuntansi vyang berlaku, dan
penerapannya secara konsisten. Oleh karena itu, isi laporan audit dirumuskan
sedemikian rupa untuk mencerminkan tanggung jawab akuntan publik kepada

kliennya dan pihak ketiga. Meskipun demikian akuntan publik tetap akan
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melaporkan apabila dalam proses kecurangan dapat dilakukan dalam penugasan yang

berbeda atau audit khusus.

2.2.4. Peran Auditor

Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996) mendefinisikan peran sebagai fungsi,
tugas atau pengambilan bagian dalam suatu kegiatan. Berdasarkan definisi tersebut.
peran auditor berarti tugas-tugas atau jasa-jasa yang diberikan auditor dalam bidang-
bidang yvang diterjuninya.

Auditor (akuntan publik) mempunyai peran yang strategis. Pendapat yang
dinyatakan auditor akan berguna bagi pihak pengguna laporan keuangan hasil
auditan untuk membuat keputusan ekonomi. Auditor berfungsi melindungi pihak
vang berkepentingan, dengan menyediakan informasi vang relevan dalam
pengambilan keputusan, baik bagi pihak luar perusahaan maupun bagi pihak
manajemen dalam mendukung pertanggungjawaban kepada pemilik dan memberikan
kepastian bahwa laporan keuangan tidak mengandung informasi yang menyesatkan
pemakainya ( Baridwan,1996).

Bersamaan dengan berkembangnya perekonomian dunia, peran auditor pun
semakin luas, dan fungsi yang diberikan auditor juga semakin bervariasi. Fungsi lain
vang sangat dibutuhkan oleh manajemen perusahaan adalah fungsi Management
Advisory Service(MAS). auditor harus memberikan saran-saran dan pendapatnya
mengenai  pemilthan dan penerapan prinsip-prinsip akuntansi. Disini auditor
diharapkan berperan sebagai konsultan tanpa mengurangi independensi dan
obyektivitas auditor. Disamping itu, auditor juga bisa meningkatkan jasa-jasa
pelayanannya di bidang pajak, pasar modal, dana pensiun, atau asuransi.

De Zoort (dalam Triaswuri, 2000) menyatakan bahwa jalan keluar untuk
mengurangi tingkat expectation gap tidak lepas dari bidang pendidikan. Disini,
auditor yang juga berfungsi sebagai akuntan pendidik memiliki peranan yang sangat
penting. Penelitian tersebut membuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara

mahasiswa dengan dosen akuntansi. Auditor yang dalam hal ini juga bertugas
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sebagai akuntan pendidik, seharusnya bisa memberikan gambaran yang jelas
mengenai  lingkungan kerja dan fungsi-fungsi yang harus dijalankan auditor
berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh.

Tugas-tugas lain yang seharusnya dilakukan oleh auditor diteliti oleh Porter
(dalam Triaswuri, 2000), dengan melakukan studi empiris berkaitan dengan audit
expectation-performance gap. Penelitian tersebut berhasil mengungkapkan peran-
peran yang secharusnya dilakukan oleh auditor dilihat dari perspektif pengguna
laporan keuangan. Berikut ini adalah beberapa peran penting auditor dipandang dari
sudut pandang publik yang dihasilkan dari penelitian tersebut :

1. Mendeteksi adanya pencurian aset-aset perusahaan.

2. Mendeteksi penyalahgunaan aset perusahaan.

3. Mendeteksi penyimpangan-penyimpangan prosedur akuntansi yang terdapat
dalam laporan keuangan.

4. Mendeteksi kekeliruan dalam laporan keuangan perusahaan.

h

Mendeteksi tindakan-tindakan ilegal yang dilakukan oleh karyawan perusahaan.

6. Melakukan pemeriksaan terhadap informasi-informasi non finansial.

7. Melakukan pemeriksaan terhadap pengendalian internal perusahaan.

8. Melakukan pemeriksaan terhadap efektivitas manajemen perusahaan.

9. Melakukan pemeriksaan terhadap efisiensi manajemen perusahaan.

10. Mengevaluasi dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya.
Peran-peran penting tersebut sangat membutuhkan sikap profesionalisme

vang tinggi. Auditor diharapkan tidak hanya menerapkan ilmu pengetahuan

(knowledge) dan ketrampilan (skil/) yang dimilikinya, namun juga harus

mempertimbangkan masalah etika dan moral serta memberikan pelayanan jasa yang

berkualitas bagi kliennya. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan perannya

tersebut auditor dituntut untuk selalu bersikap independen (tidak memihak) dan

obyektif terhadap semua pihak yang menggunakan laporan keuangan auditan

tersebut, agar kepentingan semua pihak dapat terakomodasi. Disamping itu, auditor
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dalam memberikan pelayanannya harus menjaga integritas dan kompetensi yang

dimilikinya.

2.2.5. Tanggung Jawab Auditor

Berdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonesia, tanggung jawab didefinisikan
sebagai pengambilan resiko atas baik buruknya pekerjaan. Jadi tanggung jawab
merupakan konsekuensi moral dari tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
seseorang.

Banyaknya peran yang harus dijalankan oleh auditor, maka tanggung jawab
yang diemban akan semakin berat. Fungsi auditor adalah untuk menyatakan
pendapatnya terhadap laporan keuangan, schingga tanggung jawab yang dibebankan
hanya tanggung jawab terhadap pernyataan opini yang dikeluarkannya.

Di dalam Pernyataan Standar Auditing no.02 tahun 2001 menyatakan bahwa
laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen. Tanggung jawab auditor
adalah untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Auditor independen dapat
memberikan saran tentang bentuk dan isi laporan keuangan atau membuat draft
laporan keuangan, seluruhnya atau sebagian, berdasarkan informasi yang diperoleh
dari sistem akuntansi yang digunakan oleh manajemen. Namun, tanggung jawab
auditor atas laporan keuangan terbatas pada pernyataan pendapat atas laporan
keuangan tersebut.

Maksud dari pernyataan tersebut adalah auditor hanya bertanggung jawab
atas pernyataan pendapatnya, sedangkan isi laporan keuangan merupakan tanggung
jawab manajemen. Auditor tidak berhak untuk mengubah isi laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh manajemen, namun hanya berhak memberikan saran tentang bentuk
dan isi laporan keuangan.

Tanggung jawab lain yang tidak kalah pentingnya adalah tanggung jawab
untuk mendeteksi adanya kekeliruan (errors) dan ketidakberesan (irregularities) dan
melaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan klien. Hal

tersebut perlu dilakukan mengingat kerugian yang ditimbulkan oleh tindakan-
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tindakan penyelewengan tersebut dan semakin tingginya harapan masyarakat
terhadap profesi auditor (Arens & Loebbecke,1996:118)

Apabila tindakan-tindakan kekeliruan dan ketidakberesan tersebut tidak
ditemukan karena tidak cukupnya prosedur audit yang dilakukan oleh auditor, maka
auditor dapat dituntut tanggung jawabnya. Namun apabila yang terjadi sebaliknya
maka auditor harus mengkomunikasikannya kepada klien terutama komite audit dan
dewan direksi. Hal ini juga merupakan salah satu tanggung jawab yang harus
dilakukan oleh akuntan publik. Terkadang pihak klien tidak merespon laporan
mengenai ketidakberesan tersebut, bahkan menutupi dan tidak mempedulikannya.
Jika hal ini terjadi, maka auditor harus melaporkan ke badan atau lembaga yang
berwenang dan berhak untuk menyatakan penolakan untuk memberikan pendapatnya
(disclaimer opinion).

Pernyataan pendapat auditor atas suatu laporan keuangan harus memiliki
dasar yang kuat dan jelas karena laporan keuangan auditan tersebut tidak hanya
digunakan oleh perusahaan (manajemen), melainkan juga akan digunakan sebagai
dasar pembuatan keputusan oleh investor, kreditor, calon investor, dan calon
kreditor, serta pihak-pihak yang berkepentingan. Auditor juga harus bertanggung
jawab atas profesinya. Tanggung jawab tersebut meliputi tanggung jawab untuk
selalu mematuhi standar atau ketentuan yang telah disepakati oleh anggota IAI,
termasuk tanggung jawab untuk mematuhi Prinsip Akuntansi Berterima Umum
(PABU), standar auditing yang ditetapkan oleh IAI, dan Kode Etik Akuntan

Indonesia.

2.2.6. Expectation Gap

Pada tahun 1974 Liggio sebagai orang pertama yang memperkenalkan istilah
expectation gap untuk bidang auditing. Lxpectation gap didefinisikan sebagai
perbedaan pandangan mengenai tingkatan kinerja yang diharapkan antara akuntan
independen atau auditor dengan para pemakai laporan keuangan, seperti direktur

keuangan, analis keuangan, analis investasi, dan jurnalis keuangan.
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Definisi tersebut kemudian diperluas sedikit dengan mempertimbangkan
bahwa perbedaan tersebut muncul antara harapan dan kebutuhan publik dengan
kemampuan dan kewajiban yang dimiliki oleh auditor itu sendiri. Kritik-kritik
mengenai hal tersebut kemudian terus bermunculan baik dari kalangan profesi
auditor maupun dari kalangan publik atau pengguna laporan keuangan, sechingga
memunculkan istilah-istilah expecration gap vyang baru seperti expectation-
performance gap vyang didefinisikan sebagai perbedaan persepsi antara harapan
publik atau pemakai laporan keuangan mengenai kinerja yang telah dilakukan oleh
auditor.

Menurut Abdul Halim (1995) Masyarakat dan pemakai mengharapkan
auditor untuk:

I. Melaksanakan audit dengan kompetensi teknik, integritas, independen, dan

objektif.

8]

Mencari dan mendeteksi salah saji material baik akibat kekeliruan maupun

ketidakberesan.

(US)

Mencegah laporan keuangan yang menyesatkan terutama akibat kecurangan dan

pelanggaran hukum.

4. Mengungkapkan kemungkinan ketidakmampuan perusahaan untuk meneruskan
usahanya di masa mendatang.

Harapan pemakai ini dirasakan tidak terpenuhi oleh auditor. Kegagalan bisnis
dan kerugian investasi justru juga terjadi setelah laporan keuangan diaudit dengan
menerima pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dari auditor.
Kegagalan bisnis dan kerugian investasi disamakannya dengan kegagalan audit.
Untuk kasus ini, auditor menyatakan bahwa dia telah memenuhi tanggung jawabnya
dengan melakukan audit sesuai dengan standar pemeriksaan yang berlaku.

Masalah expectation gap merupakan masalah yang senantiasa muncul, dan
berbagai upaya telah dilakukan untuk menguranginya. Di Amerika tahun 1985
(Boynton & Kell, dalam Yeni, 2001) sejumlah lima organisasi akuntansi nasional,

termasuk AICPA mempelajari cara mengeliminasi dikeluarkannya laporan keuangan
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yang mengandung unsur kecurangan manajemen. Setelah 2 tahun diselidiki, akhirnya

Oktober 1987 dikeluarkan laporan hasil penyelidikan tersebut:

a. Tanggung jawab utama melaporkan penyimpangan, ada pada manajemen dan
dewan direksi, sedangkan auditor mempunyai peran kedua sesudahnya.

b. Direkomendasikan agar akuntan publik mengubah standar auditing, untuk
mengakui tanggung jawabnya dengan lebih baik, dan meminta agar laporan
auditor bentuk standar diperbaiki untuk pengkomunikasian yang lebih baik.

Sebenarnya peran dan tanggung jawab yang harus diemban auditor yang
merupakan harapan masyarakat, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tanggung jawab mendeteksi dan melaporkan kekeliruan dan
ketidakberesan, terutama kecurangan (fraud)

Kekeliruan (error) maksudnya salah saji atau penghilangan yang tidak
disengaja, dapat berupa (SPAP. Seksi 316): kekeliruan mengumpulkan dan mengolah
data akuntansi, estimasi akuntansi yang salah karena kekhilafan, cara penyajian atau
pengungkapan.

Ketidakberesan (irregularities) adalah salah saji atau penghilangan disengaja
yang mencakup: penyajian laporan keuangan yang menyesatkan, yang sering disebut
kecurangan manajemen, dan penyalahgunaan aktiva yang disebut penggelapan.

Auditor harus lebih sensitif terhadap kemungkinan ketidakberesan
(irregularities) yang material dalam setiap audit yang dilakukan. Auditor harus hati-
hati mempertimbangkan dan mengevaluasi resiko kemungkinan terdapat salah saji
material karena disengaja oleh karyawan atau manajemen senior (Carmichael, 1988).

Dalam penentuan resiko salah saji material, auditor mendesain auditnya
untuk memberikan keyakinan memadai (reasonable assurance). Audit harus
direncanakan dan dilaksanakan dengan sikap skeptisme profesional, dimana auditor
tidak boleh menganggap manajemen orang yang tidak jujur, juga tidak boleh
menganggapnya tidak diragukan lagi kejujurannya. Auditor juga dapat

[=

mempertimbangkan Sistem Pengendalian Intern (SPI) klien.
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b. Tanggung jawab menghindari konflik dan mempertahankan sikap
independensi

Independen maksudnya tidak mudah dipengaruhi. Auditor secara intelektual
harus jujur, bebas dari kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai
kepentingan dengan klien, baik terhadap manajemen maupun terhadap pemilik
(SPAP Seksi 220).

Auditor independen berkewajiban mempertahankan fakta bahwa dia
independen (independent in fact), dan juga harus menghindari keadaan yang dapat
menyebabkan pihak luar meragukan independensinya (independent in appearance).
Independensi merupakan state of mind yang tidak bisa diatur. Independensi berarti
kemampuan bertindak obyektif dan dengan penuh integritas. Seorang yang
independen bebas dari hubungan-hubungan tertentu.

b. Tanggung jawab mengkomunikasikan kepada pemakai laporan keuangan
informasi yang lebih berguna tentang sifat dan hasil proses audit, serta
memberi peringatan awal tentang kemungkinan kegagalan bisnis

Informasi akuntansi adalah sarana komunikasi yang efektif antara investor
dan kreditor di satu pihak serta manajemen di pihak lain. Agar komunikasi efektif,
data akuntansi harus lebih akurat, dapat dipercaya serta dapat diproses lebih lanjut
oleh penerimanya. Akuntan adalah pihak yang dianggap mampu menjembatani
kepentingan kedua pihak. Sebagai perantara, akuntan harus jujur, bijaksana dan
profesional.

Selama pelaksanaan audit, apabila auditor menemukan kelemahan yang
material SPI klien dan harus diketahui komite audit atau yang setara dengannya,
auditor bertanggung jawab mengkomunikasikannya. Karena ini dapat mempengaruhi
kemampuan perusahaan untuk mencatat, mengolah, mengikhtisarkan dan
melaporkan data keuangan. Auditor juga dapat mengkomunikasikannya kepada klien
berbagai pengamatan yang menyangkut aktivitas perusahaan klien diluar SPI,

misalnya, efisiensi operasi atau administrasi, strategi usaha yang mungkin
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bermanfaat bagi klien, juga kebijakan akuntansi. estimasi akuntansi, penyesuaian
yang dilakukan, dan kesulitan yang dijumpai selama pelaksanaan audit.

Pengkomunikasian pada pihak luar, mencakup tanggung jawab menilai
apakah terdapat kesangsian besar pada kemampuan satuan usaha mempertahankan
kelangsungan hidupnya untuk periode 1 tahun mendatang sejak tanggal laporan
keuangan auditan. Pada tahun 1972 Carmichael, membagi masalah going concern
atas dua: pertama, masalah keuangan meliputi kekurangan likuiditas dan ekuitas,
penunggakan hutang, kesulitan memperoleh dana. Kedua, masalah operasi, meliputi
kerugian operasi terus-menerus, prospek pendapatan meragukan, kemampuan operasi
terancam, dan pengendalian yang lemah atas operasi.

Tanggung jawab yang dimaksud bukanlah berarti auditor bertanggung jawab
memprediksi kondisi atau peristiwa yang akan datang. Apabila auditor tidak
mencantumkan dalam laporan auditnya adanya kesangsian besar, ini tidak boleh
dianggap sebagai jaminan kemampuan mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Kalau memang berakhir kelangsungan hidup perusahaan setelah menerima laporan
tersebut, bukan berarti kinerja auditor tidak memadai (SPAP Seksi 341 (04)).

Dalam SPAP Seksi 341 dinyatakan, jika hasil evaluasi vang dilakukan
mengindikasikan adanya ancaman terhadap kelangsungan hidup perusahaan, auditor
wajib mengevaluasi rencana manajemen untuk memperbaiki kondisi tersebut. Bila
ternyata tidak memuaskan, auditor boleh tidak memberikan pendapat dan perlu
diungkapkan.

d. Tanggung jawab menemukan tindakan melanggar hukum dari klien.

Dalam SPAP Seksi 317, pengertian unsur pelanggaran hukum oleh klien
adalah pelanggaran terhadap hukum atau perundang-undangan oleh suatu satuan
usaha (manajemen atau karyawan) yang laporan keuangannya diaudit. Penentuan
suatu perbuatén melanggar hukum bukanlah kompetensi auditor, tetapi hasil
penilaian ahli hukum.

Auditor harus waspada terhadap adanya kemungkinan unsur pelanggaran

hukum (i/legal act) oleh Klien. Tetapi bukan berarti harus mendesain suatu prosedur
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audit khusus untuk mendeteksinya. Jika ada indikasi yang berdampak langsung dan
material terhadap laporan keuangan, baru auditor melaksanakan prosedur audit yang
dirancang khusus, agar diperoleh keyakinan memadai apakah unsur pelanggaran
hukum telah dilakukan (SPAP). Neebes, Guy & Whittington (1991) membagi
tindakan illegal ke dalam 2 kategori. Pertama, yang memiliki pengaruh langsung dan
material pada laporan keuangan, maka auditor bertanggung jawab mendesain audit
untuk memberikan jaminan kewajaran laporan keuangan yang bebas dari salah saji
material. Kedua, yang tidak berpengaruh langsung pada laporan keuangan, auditor
bertanggung jawab mengevaluasi ketika ada informasi yang menarik perhatian
bahwa tindakan illegal mungkin terjadi, yaitu dengan menerapkan prosedur
tambahan.

e. Tanggung jawab Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia dan

Memperbaiki Keefektifan Audit

Dengan makin berkembangnya perckonomian, semakin dibutuhkan pula
sumber daya manusia yang berkualitas. Akuntan publik dituntut agar selalu
meningkatkan Kualitasnya agar dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat
pengguna jasa audit.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan tanggung jawab
profesi dan individu. Pemakai laporan keuangan mengharapkan laporan keuangan
bebas dari salah saji material dan informasi yang disajikan berguna bagi pengambilan
keputusan. Menurut Soedjono (mantan ketua IAI), baik kompetensi bidang auditing
maupun dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi perlu disiapkan untuk
menghadapi abad ini.

Suyono Salamun (1999) dalam Media Akuntansi memberikan pendapat
tentang sifat-sifat yang harus selalu melekat pada diri seorang akuntan, diantaranya:
betul-betul menghayati profesionalismenya sebagai etos kerjanya, berwawasan luas
dan bervisi ke depan, berwawasan dan berorientasi internasional dan multikultural,

berkarakter secara enterprenur atau wirausahawan, mempunyai kemampuan teknis
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tertentu (spesialis), dan mempunyai kepekaan terhadap tanggung jawab sosial
kemasyarakatan.

Perbaikan keefektifan audit juga merupakan tugas profesi. Profesi akuntan
publik selalu melakukan berbagai upaya untuk mengurangi expectation gap
(kesenjangan harapan) ini, baik di Amerika maupun di Indonesia sendiri. IAI dalam
memperbaiki keefektifan audit, berbagai masukan dari instansi pemerintah, [AIl
cabang, KAP, BUMN, perusahaan swasta, perguruan tinggi dan perorangan turut
memberi kontribusi dalam proses penyusunan buku Standar Profesional Akuntan
Publik, agar mutu jasa yang dihasilkan dapat memenuhi tuntutan masyarakat. Semua

yang telah dilakukan, tidak lain agar keefektifan audit dapat senantiasa terpelihara.

2.2.7. Mata Kuliah Auditing

Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang
informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan
seseorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan
kesesuaian informasi yang dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan
(Arens & Loebbecke, 1996:1).

Menurut Agoes (1999) auditing adalah suatu pemeriksaan vang dilakukan
secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan
yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-
bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai
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